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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of instructional leadership and innovative organizational culture on teachers' 

professional commitment, examine the influence of instructional leadership and innovative organizational culture 

on teacher loyalty, investigate the mediating role of teacher loyalty, and examine employee engagement as a 

moderating variable in the relationship between instructional leadership and teachers' professional commitment 

in Teupah Selatan District, Simeulue Regency. This study employed a quantitative approach using a survey method. 

The population consisted of 245 Civil Servant (ASN) teachers at the elementary, junior high, and senior high school 

levels. A total of 150 respondents were selected using the multistage random sampling technique. Data were 

collected through questionnaires using a Likert scale. The data were analyzed using validity and reliability tests, 

classical assumption tests, path analysis, the Sobel test, and Moderated Regression Analysis (MRA) with the 

assistance of SPSS software. The findings indicate that instructional leadership and innovative organizational 

culture have a positive and significant effect on teachers' professional commitment. Both variables also positively 

and significantly influence teacher loyalty. Teacher loyalty mediates the effect of instructional leadership on 

teachers' professional commitment, while employee engagement moderates the relationship between instructional 

leadership and teachers' professional commitment. These findings suggest that strengthening instructional 

leadership, fostering an innovative organizational culture, enhancing teacher loyalty, and improving employee 

engagement can increase teachers' professional commitment. 

 

Keywords: Instructional Leadership; Innovative Organizational Culture; Teacher Loyalty; Employee 

Engagement; Teachers' Professional Commitment. 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan instruksional dan budaya organisasi 

inovatif terhadap komitmen profesional guru, menguji pengaruh gaya kepemimpinan instruksional dan budaya 

organisasi inovatif terhadap loyalitas guru, menguji peran loyalitas sebagai variabel intervening, serta menguji 

engagement pegawai sebagai variabel moderasi pada hubungan antara gaya kepemimpinan instruksional dan 

komitmen profesional guru di Kecamatan Teupah Selatan, Kabupaten Simeulue. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 245 guru Aparatur Sipil Negara (ASN), 

dengan sampel sebanyak 150 responden yang ditentukan menggunakan teknik multistage random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Analisis data menggunakan 
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uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis jalur (path analysis), uji Sobel, dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional 

dan budaya organisasi inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen profesional guru. Kedua 

variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas guru. Loyalitas guru terbukti memediasi 

pengaruh gaya kepemimpinan instruksional terhadap komitmen profesional guru, sedangkan engagement pegawai 

mampu memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan instruksional dan komitmen profesional guru. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kepemimpinan instruksional, budaya organisasi inovatif, loyalitas, dan 

engagement pegawai dapat memperkuat komitmen profesional guru. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Instruksional; Budaya Organisasi Inovatif; Loyalitas Guru; Engagement 

Pegawai; Komitmen Profesional Guru. 
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PENDAHULUAN 

 Komitmen profesional guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun 

lingkungan kerja. Empat faktor penting yang sering dihubungkan dengan tingkat komitmen guru adalah 

gaya kepemimpinan kepala sekolah, loyalitas, engagetment pegawai, dan budaya organisasi sekolah. Gaya 

kepemimpinan instruksional menitik beratkan peran kepala sekolah dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran secara jelas, melaksanakan supervisi akademik, mengendalikan implementasi kurikulum, 

serta mendorong peningkatan mutu pengajaran guru. Dalam konteks sekolah, kepemimpinan instruksional 

dinilai relevan karena berhubungan langsung dengan kegiatan utama pendidikan, yaitu proses belajar 

mengajar.    

 Loyalitas guru menjadi unsur penting yang menunjukkan tingkat kesetiaan serta kemauan guru 

untuk terus mengabdikan diri pada profesi dan lembaga pendidikan tempatnya bekerja. Loyalitas tersebut 

tercermin dari kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, serta 

komitmen dalam mendukung visi dan tujuan sekolah. Guru yang memiliki loyalitas tinggi umumnya 

menunjukkan keterikatan emosional yang kuat terhadap profesinya, sehingga tidak mudah meninggalkan 

tanggung jawab atau mengabaikan kewajiban profesional. Berbagai hasil penelitian juga mengungkapkan 

bahwa loyalitas kerja berhubungan positif dengan tingkat komitmen profesional dan kinerja guru. 

(Simanihuruk et al., 2020) 

 Selanjutnya, engagement pegawai atau keterikatan kerja merupakan faktor penting yang berperan 

dalam memperkuat komitmen profesional guru. Keterikatan kerja mencerminkan kondisi psikologis guru 

yang ditandai oleh semangat kerja yang tinggi, dedikasi yang kuat, serta keterlibatan positif secara 

menyeluruh dalam pelaksanaan tugas. Menurut (Sri Mulyani, 2024) Guru engagement menunjukkan vigor 

(energi tinggi), dedication (dedikasi bangga), dan absorption (fokus asyik), menghasilkan antusiasme, 

inovasi pengajaran, serta partisipasi aktif di luar rutinitas. Hal ini menciptakan semangat mandiri yang 

merangsang kreativitas dan rasa tanggung jawab moral terhadap profesi 

Selain itu budaya organisasi inovatif yang ada di sekolah juga memiliki kontribusi besar. Budaya 

organisasi yang inovatif dicirikan oleh adanya dorongan untuk berkreasi, terbuka terhadap perubahan, serta 

adanya kolaborasi antar warga sekolah. Penelitian (Nurlathifah & Hidayat, 2025) mengungkapkan bahwa 

budaya organisasi inovatif mampu meningkatkan loyalitas dan komitmen profesional guru karena 

terciptanya lingkungan kerja yang suportif dan mendorong pengembangan diri. (Manurung et al., 2025) 

juga menegaskan bahwa budaya sekolah yang terbuka terhadap pembaruan dapat memperkuat semangat 

guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. 

Namun, kondisi di lapangan, khususnya di Kecamatan Teupah Selatan Kabupaten Simeulue, 

menunjukkan bahwa komitmen profesional guru masih perlu mendapat perhatian. Berdasarkan laporan 

(Dinas Pendidikan Kabupaten Simeulue, 2023) masih ditemukan sejumlah persoalan seperti ketidak 

hadiran keterlambatan guru, rendahnya partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan profesi, serta kurang 

optimalnya pemanfaatan teknologi pembelajaran. Fenomena ini menunjukkan bahwa komitmen profesional 

guru belum berkembang secara maksimal. Selain aspek kepemimpinan, loyalitas guru masih menjadi salah 

satu persoalan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Kecamatan Teupah Selatan. Rendahnya loyalitas 

terlihat dari belum konsistennya guru dalam melaksanakan tanggung jawab, terbatasnya partisipasi dalam 

kegiatan sekolah di luar jam mengajar, serta lemahnya rasa memiliki terhadap institusi pendidikan. Guru 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Intruksional, Loyalitas, Engagement Pegawai, dan Budaya Organisasi Inovatif 

terhadap Komitmen Professional Guru Kecamatan Teupah Selatan, Kabupaten Simeulue  

(Lisna, et al.)  

        5460 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

dengan tingkat loyalitas yang rendah cenderung melaksanakan tugas sebatas pemenuhan kewajiban 

administratif, sehingga berpotensi melemahkan komitmen profesional terhadap profesi keguruan. 

Selanjutnya, Di kecamtan Teupah Selatan, keterikatan kerja (engagement) guru menunjukkan 

kecenderungan belum berada pada kondisi yang optimal. Kondisi ini terlihat dari rendahnya keterlibatan 

guru dalam mengikuti kegiatan pengembangan profesional, terbatasnya inisiatif dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif, serta kurang aktifnya peran guru dalam proses 

pengambilan keputusan di lingkungan sekolah. Fenomena tersebut menunukkan bahwa keterikatan kerja 

guru masih menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius karena berpotensi memengaruhi tingkat 

komitmen profesional guru. menurut (Harapan & Makmur, 2020) Employee engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Di sisi lain budaya organisasi di sekolah-sekolah Kecamatan Teupah Selatan juga masih menghadapi 

kendala seperti, Guru jarang melakukan inovasi pembelajaran, kurangnya dukungan lingkungan kerja, serta 

minimnya penghargaan terhadap guru yang berprestasi. Penelitian (Gusnita, 2024) menunjukkan bahwa 

lemahnya budaya organisasi dapat menurunkan komitmen kerja guru. 

Dari berbagai fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan intruksional, 

loyalitas guru, employee engagement, dan budaya organisasi inovatif memiliki peran penting dalam 

membentuk komitmen profesional guru. Oleh karena itu, penelitian berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Intruksional, Loyalitas, Engagement Pegawai, dan Budaya Organisasi Inovatif terhadap 

Komitmen Profesional Guru di Kecamatan Teupah Selatan Kabupaten Simeulue” penting dilakukan untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi komitmen guru serta 

memberikan masukan bagi sekolah dan pemerintah daerah dalam meningkatkan mutu pendididikan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM), khususnya dalam bidang manajemen pendidikan, melalui pengayaan 

kajian mengenai berbagai faktor yang memengaruhi komitmen profesional guru. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah bukti empiris mengenai pengaruh gaya kepemimpinan instruksional dan 

budaya organisasi inovatif terhadap komitmen profesional guru, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui loyalitas guru sebagai variabel intervening serta engagement pegawai sebagai variabel 

moderasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan kepemimpinan, budaya organisasi, loyalitas, 

engagement, dan komitmen profesional guru pada berbagai jenjang maupun lembaga pendidikan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif yang berlokasi 

di Kecamatan Teupah Selatan, Kabupaten Simeulue. Populasi penelitian mencakup 245 guru Aparatur Sipil 

Negara (ASN) pada jenjang SD, SMP, dan SMA, dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden yang 

dihitung berdasarkan rumus Krejcie dan Morgan serta ditarik menggunakan teknik multistage random 

sampling (meliputi cluster sampling, proporsional sampling, dan Kish Grid). Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner berskala Likert guna mengukur variabel gaya kepemimpinan instruksional dan 

budaya organisasi inovatif sebagai variabel independen, loyalitas sebagai variabel intervening, engagement 
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pegawai sebagai variabel moderasi, serta komitmen profesional guru sebagai variabel dependen. Seluruh 

data dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS melalui serangkaian tahapan yang terdiri dari 

uji kualitas instrumen (validitas dan reliabilitas Cronbach's Alpha), uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas), serta analisis jalur (path analysis) dalam model 

rekursif. Untuk menarik kesimpulan, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan 

(uji F), dan koefisien determinasi (R²), yang selanjutnya diperkuat dengan uji Sobel untuk membuktikan 

signifikansi pengaruh tidak langsung (mediasi), serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk 

mengidentifikasi efek moderasi pada model penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori 
Jumlah 

(n=150) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 67 44,7  
Perempuan 83 55,3 

Usia < 30 Tahun 27 18,0  
31 – 40 Tahun 62 41,3  
41 – 50 Tahun 43 28,7  
> 50 Tahun 18 12,0 

Status ASN Pegawai Negeri Sipil (PNS) 50 33,3  
PPPK 100 66,7 

Jenjang Mengajar Sekolah Dasar (SD) 70 46,7  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 45 30,0  
Sekolah Menengah Atas (SMA) 35 23,3 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Uji t 

Tabel 2. Uji t Model Regresi 1 Variabel Loyalitas (Z) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.918 1.444  2.714 .007 

gaya kepemimpinan 

intruksional 

.496 .073 .491 6.806 <.001 

budaya organisasi 

inovatif 

.337 .075 .324 4.481 <.001 

a. Dependent Variable: loyalitas 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 
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Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa gaya kepemimpinan instruksional memiliki nilai t hitung 

sebesar 6,806 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, dan budaya organisasi inovatif memiliki nilai t hitung 

sebesar 4,481 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

instruksional dan budaya organisasi inovatif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas sebagai variabel intervening, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Tabel 3. Uji t Model Regresi 2 Variabel Komitmen Peofesional (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.421 .253  64.812 <.001 

gaya kepemimpinan 

intruksional .057 .014 .212 3.989 <.001 

budaya organisasi 

inovatif .140 .014 .503 10.214 <.001 

loyalitas .082 .014 .306 5.801 <.001 

a. Dependent Variable: komitmen profesional guru 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa gaya kepemimpinan instruksional memiliki nilai t hitung 

sebesar 3.989 dengan signifikansi 0.001 < 0.05, budaya organisasi inovatif memiliki nilai t hitung sebesar 

10.214 dengan signifikansi 0.001 < 0.05, dan loyalitas memiliki nilai t hitung sebesar 5.801 dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional, budaya organisasi 

inovatif, dan loyalitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen profesional 

guru, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Tabel 4. Uji t 3 Model Regresi Moderasi Variabel Engagement Pegawai (W) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27.163 .286  95.127 <.001 

Engagement pegawai -.129 .012 -1.382 -10.334 <.001 

Gaya kepemimpinan 

intruksional 

-.138 .012 -1.703 -11.107 <.001 

Gaya kepemimpinan 

intruksional*Engageme

nt pegawai 

.003 .001 1.297 6.151 <.001 

a. Dependent Variable: komitmen profesional 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Intruksional, Loyalitas, Engagement Pegawai, dan Budaya Organisasi Inovatif 

terhadap Komitmen Professional Guru Kecamatan Teupah Selatan, Kabupaten Simeulue  

(Lisna, et al.)  

        5463 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa gaya kepemimpinan instruksional memiliki nilai t hitung 

sebesar -11,107 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, engagement pegawai memiliki nilai t hitung sebesar -

10,334 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, dan interaksi gaya kepemimpinan instruksional dengan 

engagement pegawai memiliki nilai t hitung sebesar 6,151 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa engagement pegawai mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh gaya 

kepemimpinan instruksional terhadap komitmen profesional guru. Dengan demikian, hipotesis moderasi 

diterima. 

 

Uji F 

 

Tabel 5. uji F model 1 loyalitas (Z) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1057.409 2 528.705 90.015 <.001b 

Residual 863.408 147 5.874   

Total 1920.818 149    

a. Dependent Variable: Loyalitas 

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi Inovatif, Gaya Kepemimpinan Intruksional. 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 90,015 dengan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional dan budaya organisasi inovatif secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas sebagai variabel intervening. oleh karena itu, H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

 

 

Tabel 6. uji F model 2 komitmen profesional (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.198 3 37.399 217.137 <.001b 

Residual 25.147 146 .172   

Total 137.345 149    

a. Dependent Variable: Komitmen Profesional Guru 

b. Predictors: (Constant), Loyalitas, Budaya Organisasi Inovatif, Gaya Kepemimpinan 

Intruksional 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 217,137 dengan 

signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa loyalitas, budaya organisasi inovatif, dan gaya kepemimpinan instruksional secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap komitmen profesional guru. 
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Tabel 7. uji F model moderasi 3 engagement pegawai (W) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.833 3 1.611 1938.525 0.001b 

Residual .121 146 .001   

Total 4.954 149    

a. Dependent Variable: Komitmen Profesional 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Intruksional*Engagement Pegawai, Engagement 

Pegawai, Gaya Kepemimpinan Intruksional. 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 1938.525 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional, engagement pegawai, serta interaksi antara gaya 

kepemimpinan instruksional dan engagement pegawai secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen profesional. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 1 Variable Loyalitas (Z) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .742a .550 .544 2.424 

A. Predictors: (constant), Budaya Organisasi Inovatif, Gaya Kepemimpinan Intruksional 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai R Square sebesar 0,550. Hal ini menunjukkan 

bahwa 55% variabel loyalitas dapat dijelaskan oleh budaya organisasi inovatif dan gaya kepemimpinan 

instruksional, sedangkan 45% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 2 Variabel  

Komitmen Profesional (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .817 .813 .415 

a. Predictors: (Constant), Loyalitas, Budaya Organisasi Inovatif, Gaya Kepemimpinan 

Intruksional 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai R Square sebesar 0,817. Hal ini menunjukkan 

bahwa 81,7% variabel komitmen profesional guru dapat dijelaskan oleh variabel loyalitas, budaya 

organisasi inovatif, dan gaya kepemimpinan instruksional, sedangkan 18,3% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Moderasi 3 Variabel  

Engagement Pegawai 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .981a .963 .962 .053 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Intruksional *Engagement 

Pegawai, Engagement Pegawai, Gaya Kepemimpinan Intruksional 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti (2026) 

 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai R Square sebesar 0,963. Hal ini menunjukkan 

bahwa 96,3% variasi komitmen profesional dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan instruksional, 

engagement pegawai, serta interaksi antara keduanya sebagai variabel moderasi, sedangkan 3,7% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, engagement pegawai terbukti 

memperkuat hubungan antara gaya kepemimpinan instruksional terhadap komitmen profesional. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

instruksional dan budaya organisasi inovatif terhadap komitmen profesional guru dengan loyalitas sebagai 

variabel intervening dan engagement pegawai sebagai variabel moderasi pada guru di Kecamatan Teupah 

Selatan Kabupaten Simeulue, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen profesional guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar 3,989 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan gaya kepemimpinan instruksional oleh kepala sekolah, maka semakin tinggi 

komitmen profesional guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Budaya organisasi inovatif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen profesional guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar 10,214 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang mendukung inovasi, kreativitas, dan pengembangan profesional mampu meningkatkan 

komitmen profesional guru.  

Gaya kepemimpinan instruksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas guru. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 6,806 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional yang efektif mampu meningkatkan loyalitas guru 

terhadap sekolah. Budaya organisasi inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas guru. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,481 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi yang inovatif dapat meningkatkan rasa memiliki, 

keterikatan, dan loyalitas guru terhadap organisasi sekolah.  

Loyalitas guru mampu memediasi pengaruh gaya kepemimpinan instruksional dan budaya 

organisasi inovatif terhadap komitmen profesional guru. Hasil uji Sobel menunjukkan nilai Z hitung sebesar 

6,45 pada jalur gaya kepemimpinan instruksional terhadap komitmen profesional guru melalui loyalitas, 

serta nilai Z hitung sebesar 4,24 pada jalur budaya organisasi inovatif terhadap komitmen profesional guru 
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melalui loyalitas. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 1,96, sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas 

berperan sebagai variabel intervening yang signifikan dalam meningkatkan komitmen profesional guru. 

Engagement pegawai mampu memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan instruksional terhadap komitmen 

profesional guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,151 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi engagement pegawai, maka semakin kuat 

pengaruh gaya kepemimpinan instruksional terhadap komitmen profesional guru. 

Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan instruksional, budaya 

organisasi inovatif, loyalitas, dan engagement pegawai merupakan faktor penting yang berperan dalam 

meningkatkan komitmen profesional guru di Kecamatan Teupah Selatan Kabupaten Simeulue. 

 

 

SARAN  

     Berdasarkan hasil penelitian ini Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan 

kepemimpinan instruksional, khususnya dalam memberikan arahan, supervisi, pembinaan, dan 

pendampingan kepada guru dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar guru memperoleh dukungan yang optimal dalam melaksanakan tugas profesionalnya 

sehingga komitmen profesional guru dapat semakin meningkat. Adapun untuk sekolah perlu terus 

memperkuat budaya organisasi inovatif melalui penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, 

kolaborasi, dan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu memberikan kesempatan yang lebih 

luas kepada guru untuk mengikuti pelatihan, pengembangan kompetensi, serta kegiatan yang dapat 

mendorong munculnya ide-ide baru dalam proses pembelajaran.  

Guru diharapkan dapat meningkatkan loyalitas dan keterikatan (engagement) terhadap sekolah 

dengan berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sekolah, meningkatkan kerja sama dengan rekan kerja, 

serta menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan tugas profesinya. 

Loyalitas dan engagement yang tinggi akan mendukung peningkatan komitmen profesional guru. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi komitmen profesional 

guru, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, kompetensi profesional, iklim organisasi, maupun 

kesejahteraan guru. Hal ini dikarenakan masih terdapat faktor-faktor lain di luar penelitian yang berpotensi 

memengaruhi komitmen profesional guru. 
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